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This study investigates students' preferences regarding moral development and

ABSTRAC normative Islamic law within the Islamic Religious Education curriculum at
Keywords: Universitas Negeri Surabaya, Indonesia. It also explores implications for curriculum
Islamic Religious development in public higher education. Employing a quantitative survey design,
Education; Moral data were collected from 139 students enrolled in the compulsory Islamic Religious
Development; Education course through a structured questionnaire. The data were analyzed
Normative Islamic using descriptive statistics to examine students' perceptions of the importance,
Law; Curriculum satisfaction, and future needs related to both domains of learning. The findings
Development; indicate that students perceive moral development and normative Islamic law as
Higher Education equally essential components of Islamic Religious Education. While students

expressed balanced levels of satisfaction with both domains, many emphasized the

need for greater reinforcement of contextual figh and the practical application of
Islamic legal principles in everyday life. These findings suggest that moral education and normative Islamic
law should not be positioned as competing curricular orientations. Instead, they should be integrated
proportionally to strengthen students’ religious literacy, ethical reasoning, and contextual understanding
of Islam. The study contributes empirical evidence supporting a more balanced and integrative approach
to Islamic Religious Education curriculum development in Indonesian public universities.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi mahasiswa terhadap materi
ABSTRAK pembinaan akhlak dan hukum normatif dalam Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK)
Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Surabaya serta mengidentifikasi

Rald _Kl_mC“ implikasinya bagi pengembangan kurikulum di perguruan tinggi. Penelitian
Fleddien b menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan
Islam; Pembinaan melalui penyebaran kuesioner kepada 139 mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Akhlak; Hukum Pendidikan Agama Islam dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
Normatif; menggambarkan persepsi mahasiswa mengenai tingkat urgensi, kepuasan, serta
Pengembangan kebutuhan pengembangan materi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
Kurikulum; bahwa mahasiswa memandang pembinaan akhlak dan hukum normatif sebagai dua
et g komponen yang sama-sama penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dengan tingkat urgensi dan kepuasan yang relatif seimbang. Meskipun demikian,
sebagian besar mahasiswa mengharapkan penguatan materi hukum normatif,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan hukum figh dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembinaan akhlak dan hukum normatif tidak perlu diposisikan sebagai dua orientasi
pembelajaran yang saling bertentangan, tetapi sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam
membangun kompetensi keagamaan mahasiswa. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
pengembangan kurikulum MKWK Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi perlu diarahkan pada integrasi
yang lebih proporsional antara pembinaan akhlak dan penguatan hukum normatif agar pembelajaran menjadi
lebih kontekstual, aplikatif, dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) Agama Islam di perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga
berkarakter, berintegritas moral, serta mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai
Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan sosial yang berlangsung
secara cepat telah melahirkan berbagai persoalan keagamaan baru yang tidak selalu dapat
dijawab melalui pendekatan pembelajaran konvensional. Kondisi tersebut menuntut
pembelajaran Agama Islam untuk mengintegrasikan pembinaan karakter dengan penguatan
literasi keislaman yang kontekstual sehingga mahasiswa mampu menghadapi tantangan
kehidupan kontemporer secara kritis dan bertanggung jawab (Hanafi et al., 2021; Khairiah et al,,
2023; Khoir et al.,, 2024; Rezazadeh et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
transformasi pendidikan Islam perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis,
penyelesaian masalah, serta pemahaman keagamaan yang responsif terhadap perubahan sosial
tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar ajaran Islam (Rezazadeh et al,, 2025; Suyadi et al,, 2022).
Selain itu, berkembangnya masyarakat digital menuntut pembelajaran agama agar lebih adaptif
terhadap isu-isu kontemporer sehingga materi yang disampaikan tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga relevan dengan kebutuhan nyata mahasiswa (Khoir et al., 2024).

Dalam konteks tersebut, pengembangan materi MKWK Agama Islam menjadi salah satu
isu penting dalam pendidikan tinggi. Selama ini, pembelajaran MKWK Agama Islam lebih banyak
diarahkan pada pembentukan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan Islam. Orientasi tersebut
sejalan dengan hakikat pendidikan Islam yang menempatkan akhlak sebagai fondasi
pembentukan kepribadian muslim. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
juga semakin membutuhkan pemahaman mengenai hukum Islam (figh) sebagai pedoman dalam
menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari, seperti transaksi digital, hubungan sosial,
etika profesi, bioetika, hingga berbagai isu kontemporer lainnya. Khoir et al. (2024) menegaskan
bahwa literasi figh dan ustl al-figh perlu dikembangkan secara lebih kontekstual agar mahasiswa
tidak hanya memahami ketentuan hukum, tetapi juga mengetahui argumentasi serta tujuan
syariat (magqasid al-syari‘ah) yang melandasinya. Sejalan dengan itu, Rezazadeh et al. (2025)
menjelaskan bahwa pendidikan agama yang efektif perlu mengintegrasikan dimensi moral,
spiritual, dan normatif sehingga peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai agama
dalam berbagai situasi kehidupan. Oleh karena itu, pembinaan akhlak dan hukum normatif
seharusnya tidak diposisikan sebagai dua pendekatan yang saling bertentangan, melainkan
sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan pembelajaran MKWK Agama

Islam.
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Fenomena yang ditemukan dalam perkuliahan MKWK Agama Islam di Universitas Negeri
Surabaya menunjukkan kecenderungan yang menarik. Meskipun materi perkuliahan selama ini
lebih banyak menekankan aspek pembinaan akhlak, mahasiswa justru lebih sering mengajukan
pertanyaan mengenai persoalan hukum normatif dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan
tersebut mencakup hukum ibadah, transaksi, penggunaan teknologi digital, hingga berbagai
persoalan sosial yang berkembang di masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan
belajar mahasiswa semakin kompleks seiring meningkatnya akses terhadap informasi
keagamaan melalui media digital (Imamah & Lee, 2024). Di satu sisi, pembinaan akhlak tetap
dipandang sebagai fondasi pembentukan karakter. Di sisi lain, mahasiswa membutuhkan
penjelasan hukum Islam yang mampu memberikan kepastian dalam menyikapi berbagai
persoalan praktis yang mereka hadapi. Fenomena tersebut mengindikasikan adanya
kemungkinan kesenjangan antara orientasi materi yang diajarkan dengan kebutuhan belajar
mahasiswa yang terus berkembang.

Berbagai penelitian telah menawarkan sejumlah pendekatan untuk menjawab tantangan
tersebut. Salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan adalah integrasi pembinaan
akhlak dengan literasi figh melalui pembelajaran berbasis magqasid al-syari‘ah, studi kasus, dan
pembelajaran kontekstual. Pendekatan tersebut diyakini mampu membantu mahasiswa
memahami hubungan antara nilai moral dan ketentuan hukum Islam secara lebih komprehensif.
Hanafi et al. (2021) menjelaskan bahwa penguatan literasi hukum Islam perlu dilakukan secara
dialogis sehingga mahasiswa mampu memahami alasan di balik suatu ketentuan hukum, bukan
sekadar menghafal aturan. Khoir et al. (2024) juga merekomendasikan pengembangan kurikulum
yang mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pembelajaran figh agar mahasiswa memiliki
kemampuan mengambil keputusan yang etis sekaligus sesuai dengan prinsip-prinsip syariat.
Suyadi et al. (2022) menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan
tinggi perlu lebih responsif terhadap perubahan sosial dan perkembangan teknologi agar tetap
relevan dengan kebutuhan generasi muda. Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan materi MKWK Agama Islam tidak cukup dilakukan melalui penambahan
substansi pembelajaran, tetapi juga perlu didasarkan pada pemahaman terhadap kebutuhan dan
preferensi mahasiswa sebagai pengguna utama kurikulum.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian terdahulu juga menekankan pentingnya
penyusunan materi Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Salah satu rekomendasi yang banyak dikemukakan adalah penguatan literasi figh melalui
pendekatan kontekstual sehingga mahasiswa tidak hanya memahami ketentuan hukum Islam
secara tekstual, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan berbagai persoalan kehidupan

modern. Suyadi et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran figh dan usil al-figh perlu
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dikembangkan melalui pendekatan magqadsid al-syari‘ah agar mahasiswa memahami tujuan di
balik suatu ketentuan hukum, bukan sekadar mengetahui status halal atau haram suatu
perbuatan. Pendekatan tersebut dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa dalam menghadapi persoalan kontemporer yang terus berkembang. Selain itu,
Rezazadeh et al. (2025) menegaskan bahwa pembelajaran agama perlu memadukan dimensi
spiritual, moral, dan sosial sehingga tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi
juga mendorong kemampuan mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Dengan
demikian, pengembangan materi MKWK Agama Islam hendaknya tidak hanya berfokus pada
penambahan substansi pembelajaran, tetapi juga memperhatikan keterkaitan antara nilai-nilai
akhlak dengan implementasi hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis studi kasus, diskusi
reflektif, dan problem-based learning mampu meningkatkan relevansi pembelajaran agama di
perguruan tinggi. Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa didorong untuk menganalisis
persoalan nyata menggunakan landasan akhlak sekaligus argumentasi hukum Islam sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hanafi et al. (2021) menyatakan bahwa integrasi
pendidikan karakter dengan literasi hukum Islam dapat memperkuat kemampuan mahasiswa
dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam sekaligus menerapkannya pada berbagai situasi
kehidupan. Suyadi et al. (2022) menekankan bahwa inovasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam perlu diarahkan pada pengembangan kompetensi abad ke-21 tanpa mengabaikan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Berbagai rekomendasi tersebut menunjukkan
bahwa keseimbangan antara pembinaan akhlak dan hukum normatif merupakan salah satu isu
penting dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang adaptif terhadap
perubahan zaman.

Meskipun demikian, kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian
besar penelitian masih berfokus pada pengembangan model pembelajaran, desain kurikulum,
maupun penguatan literasi figh dan pembinaan akhlak secara konseptual. Penelitian yang secara
khusus mengkaji preferensi mahasiswa terhadap komposisi materi pembinaan akhlak dan hukum
normatif dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas, terutama pada
konteks perguruan tinggi umum di Indonesia. Sebagian besar penelitian lebih banyak
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran atau implementasi kurikulum, sedangkan
perspektif mahasiswa sebagai penerima langsung proses pembelajaran belum banyak dijadikan
dasar dalam menentukan arah pengembangan materi. Akibatnya, masih terdapat kesenjangan
pengetahuan mengenai sejauh mana materi yang diajarkan telah sesuai dengan kebutuhan,

harapan, dan pengalaman belajar mahasiswa.
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Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
preferensi mahasiswa terhadap komposisi materi pembinaan akhlak dan hukum normatif dalam
MKWK Agama Islam berdasarkan pengalaman mereka mengikuti perkuliahan. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang lebih berorientasi pada evaluasi model pembelajaran atau desain
kurikulum, penelitian ini menempatkan perspektif mahasiswa sebagai dasar empiris dalam
merumuskan arah pengembangan materi MKWK Agama Islam. Temuan penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang
lebih seimbang, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa di perguruan tinggi

umum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
memperoleh gambaran mengenai preferensi mahasiswa terhadap materi Mata Kuliah Wajib
Kurikulum (MKWK) Agama Islam di Universitas Negeri Surabaya. Penelitian melibatkan 139
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang sedang menempuh Mata Kuliah Wajib Kurikulum
(MKWK) Pendidikan Agama Islam pada Semester Gasal Tahun Akademik 2025/2026. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random sampling sehingga setiap mahasiswa
memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan tujuan penelitian dan
kajian literatur mengenai evaluasi pembelajaran MKWK Agama Islam. Kuesioner terdiri atas
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup digunakan untuk memperoleh
data kuantitatif mengenai preferensi mahasiswa, persepsi terhadap materi pembelajaran, tingkat
kepuasan, serta kebutuhan pengembangan materi yang selanjutnya dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Sementara itu, pertanyaan terbuka digunakan untuk memperoleh masukan,
pengalaman, dan harapan mahasiswa terkait pengembangan materi MKWK Agama Islam.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Penggunaan
kuesioner daring dipilih karena memberikan kemudahan akses bagi responden sekaligus
meningkatkan efisiensi proses pengumpulan data. Sebelum mengisi kuesioner, seluruh
responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian dan menyatakan kesediaannya
untuk berpartisipasi secara sukarela. Untuk menjaga kualitas data, setiap responden hanya
diperkenankan mengisi kuesioner satu kali. Selanjutnya, seluruh data yang terkumpul diperiksa
(data screening) guna memastikan kelengkapan dan Kkonsistensi jawaban sebelum memasuki
tahap analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan

kecenderungan jawaban responden pada setiap indikator penelitian. Analisis difokuskan pada
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tingkat urgensi materi pembinaan akhlak dan hukum normatif, persepsi mahasiswa terhadap
fokus pembelajaran MKWK Agama Islam, tingkat kepuasan terhadap materi yang telah diberikan,
serta kebutuhan pengembangan materi pada masa mendatang. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan secara komparatif untuk mengidentifikasi kecenderungan preferensi
mahasiswa sebagai dasar dalam merumuskan implikasi pengembangan kurikulum MKWK Agama

Islam di perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 139 mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang menempuh
Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) Agama Islam. Hasil survei menunjukkan bahwa
mahasiswa memandang pembinaan akhlak dan hukum normatif sebagai dua komponen yang
sama-sama penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Tingkat urgensi kedua
materi berada pada kategori tinggi dengan kecenderungan yang relatif seimbang, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak
memandang kedua materi sebagai dua orientasi pembelajaran yang saling bertentangan,
melainkan sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam membangun kompetensi

keagamaan.

Seberapa penting menurut Anda materi pembinaan akhlak dan karakter dalam perkuliahan PAI?

13% jawaban

150

121 (87,1%)

o0

a0

2(1.4%) 1(0.7%) 3(2,2%)
o 12 (8.6%]
1 2 3 4 5

Gambar 1. Pandangan mahasiswa mengenai tingkat urgensi materi pembinaan akhlak

Seberapa penting menurut Anda materi hukurm normatif/hukum fikih dalam perkuliahan PAI?
139 Jawvakan

150

100 107 (77%)

]

11(0,7%) 1(0.7%) 4{2.8%) 26 {18,7%]

a

1 2 3 4 5
Gambar 2. Pandangan mahasiswa mengenai tingkat urgensi materi hukum normatif
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Selain memiliki tingkat urgensi yang relatif seimbang, mahasiswa juga menunjukkan
tingkat kepuasan yang hampir setara terhadap kedua kelompok materi. Meskipun demikian,
sebagian besar responden menilai bahwa materi pembinaan akhlak memperoleh porsi
pembelajaran yang lebih dominan dibandingkan materi hukum normatif. Pada saat yang sama,
mahasiswa mengharapkan adanya penguatan materi hukum normatif, terutama yang berkaitan
dengan penerapan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak menginginkan pengurangan materi pembinaan akhlak, tetapi mengharapkan
keseimbangan yang lebih proporsional antara pembentukan karakter dan penguatan literasi
hukum Islam.

Keseimbangan preferensi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memandang
pembinaan akhlak dan hukum normatif memiliki fungsi yang berbeda, tetapi saling melengkapi.
Pembinaan akhlak dipersepsikan sebagai fondasi pembentukan karakter yang membangun
integritas, kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap persoalan sosial. Sebaliknya,
hukum normatif dipandang sebagai pedoman praktis dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut
ke dalam berbagai situasi kehidupan. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya membutuhkan
internalisasi nilai moral, tetapi juga kemampuan memahami dasar normatif yang menjadi
landasan dalam pengambilan keputusan keagamaan.

Interpretasi tersebut sejalan dengan temuan Rukiyati et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa penguatan karakter religius di perguruan tinggi berkontribusi terhadap pembentukan
identitas keagamaan yang moderat serta kemampuan mengambil keputusan secara etis dalam
kehidupan akademik maupun sosial. Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini juga
mengonfirmasi temuan Taufik (2020), Suyadi et al. (2021), dan K et al. (2024) bahwa
pembelajaran Agama Islam di perguruan tinggi tidak hanya diarahkan pada pembentukan
kesalehan individual, tetapi juga pada pengembangan karakter sosial yang relevan dengan
dinamika masyarakat kontemporer.

Penguatan karakter tersebut tidak mengesampingkan pentingnya literasi figh dan usil al-
figh. Sebaliknya, keduanya merupakan fondasi yang saling melengkapi agar mahasiswa mampu
memahami argumentasi keagamaan secara komprehensif dan tidak berhenti pada pemahaman
normatif yang bersifat tekstual (Khoir et al.,, 2024). Oleh karena itu, integrasi pembinaan akhlak
dan hukum normatif menjadi kebutuhan penting dalam pengembangan pembelajaran Agama

Islam di perguruan tinggi umum (Rezazadeh et al., 2025).
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Apakah Saudara/i merasa materi PAl yang disampaikan saat ini lebih berfokus pada pembinaan
akhlak dan karakter atau hukum normatif/fikih?

139 jawaban

@ Pembinaan akhlak dan karakter

@ Hukumn nomatifhukurn fikih
Keduanya seimbang

@ Tidak tahu

Gambar 3. Materi Agama Islam yang lebih dominan diajarkan

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa materi pembinaan akhlak masih
menjadi fokus utama dalam pelaksanaan MKWK Agama Islam di Universitas Negeri Surabaya.
Sebagian besar mahasiswa menilai bahwa materi tersebut lebih dominan diajarkan dibandingkan
materi hukum normatif. Temuan ini mencerminkan orientasi utama pembelajaran Agama Islam
di perguruan tinggi yang menekankan pembentukan karakter, penguatan moderasi beragama,
dan internalisasi nilai-nilai kebangsaan (Yani et al., 2022).

Meskipun demikian, jika dikaitkan dengan temuan pada Gambar 2, dominasi pembinaan
akhlak belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan mahasiswa terhadap pemahaman hukum
normatif yang lebih aplikatif. Mahasiswa menghendaki materi yang mampu menjawab berbagai
persoalan keagamaan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, baik yang berkaitan
dengan ibadah, muamalah, relasi sosial, maupun perkembangan teknologi digital. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan adanya ruang pengembangan kurikulum agar
keseimbangan antara pembinaan akhlak dan hukum normatif dapat diwujudkan secara lebih
proporsional.

Interpretasi tersebut mendukung pandangan Firmansyah et al. (2021) bahwa pendidikan
karakter perlu diintegrasikan dengan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan
berdasarkan nilai dan norma yang berlaku. Demikian pula, Badriah et al. (2023) menegaskan
pentingnya pembelajaran Agama Islam yang memadukan dimensi kognitif, afektif, dan aplikatif
secara seimbang agar menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Penekanan
mengenai keseimbangan antara pembinaan akhlak dan hukum normatif juga dikemukakan oleh
Talibo dan Sutrisno (2025) serta Harnedi et al. (2026). Oleh sebab itu, kebutuhan mahasiswa
terhadap penguatan materi hukum normatif tidak dapat dimaknai sebagai bentuk penolakan
terhadap pembinaan akhlak, melainkan sebagai kebutuhan untuk memperoleh pemahaman

agama yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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Temuan lain yang muncul dalam penelitian ini adalah kecenderungan mahasiswa untuk
lebih sering mengajukan pertanyaan mengenai persoalan hukum normatif dalam kehidupan
sehari-hari. Pertanyaan tersebut mencakup hukum ibadah, muamalah, relasi sosial, penggunaan
teknologi digital, hingga berbagai isu keagamaan yang berkembang di masyarakat. Fenomena ini
menunjukkan bahwa meningkatnya literasi digital keagamaan turut memperluas akses
mahasiswa terhadap berbagai sumber informasi sehingga kebutuhan terhadap klarifikasi dan
pendalaman hukum Islam juga semakin meningkat (Muhammad Khakim Ashari et al., 2023).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan penguatan landasan
normatif agar mampu memahami ajaran Islam secara lebih utuh sekaligus
mengimplementasikannya dalam berbagai situasi kehidupan yang semakin kompleks. Temuan ini
mengonfirmasi hasil penelitian Nasucha et al. (2023) yang menegaskan bahwa pembelajaran
Agama Islam abad ke-21 perlu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kemampuan
berpikir kritis dan penyelesaian masalah. Suyanto et al. (2024) juga menggarisbawahi pentingnya
penguatan literasi keagamaan dalam menghadapi derasnya arus informasi digital. Dalam konteks
Generasi Z, Jamaluddin (2026) menjelaskan bahwa pembelajaran agama perlu bersifat
kontekstual, fleksibel, dan dekat dengan realitas kehidupan mahasiswa. Selain itu, perkembangan
teknologi digital dan perubahan pola interaksi sosial turut memengaruhi kebutuhan spiritual
masyarakat modern (Kabir et al,, 2025). Oleh karena itu, penguatan materi hukum normatif dalam
MKWK Agama Islam dapat dipandang sebagai upaya meningkatkan literasi keagamaan
mahasiswa agar mampu merespons berbagai persoalan kontemporer secara bijaksana dan
bertanggung jawab. Pandangan tersebut sejalan dengan Hanafi et al. (2021) dan Suyadi et al.
(2021) yang menekankan pentingnya pembelajaran agama yang dialogis, adaptif, dan responsif
terhadap perubahan sosial.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap materi
MKWK Agama Islam yang disampaikan dosen tergolong baik. Namun demikian, kepuasan
tersebut tidak secara otomatis menunjukkan bahwa seluruh kebutuhan pembelajaran telah
terpenuhi. Sebagian besar mahasiswa tetap mengusulkan adanya penambahan materi hukum
normatif, terutama yang berkaitan dengan persoalan ibadah, muamalah, pergaulan, dan isu-isu
keagamaan kontemporer. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepuasan mahasiswa lebih
berkaitan dengan kualitas proses pembelajaran, sedangkan kebutuhan pengembangan materi
lebih berkaitan dengan relevansi substansi yang dipelajari. Gunarto dan Hurriyati (2020)
menjelaskan bahwa kepuasan mahasiswa dalam pendidikan tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh
pengalaman belajar yang positif, tetapi juga oleh kesesuaian materi dengan kebutuhan dan

harapan mahasiswa. Oleh karena itu, evaluasi kurikulum MKWK Agama Islam perlu
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mempertimbangkan kedua aspek tersebut secara bersamaan agar menghasilkan pembelajaran
yang bermakna secara akademik maupun praktis.

Masukan terbuka yang diberikan mahasiswa semakin mempertegas urgensi
pengembangan materi yang lebih kontekstual, aplikatif, dan berbasis studi kasus. Sebagian besar
mahasiswa mengharapkan pembahasan hukum figh yang berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari serta penjelasan yang mampu menghubungkan nilai-nilai akhlak dengan
implementasi hukum Islam. Temuan ini sejalan dengan AM dan Sholihah (2025) yang
menegaskan bahwa pembelajaran Agama Islam di perguruan tinggi negeri perlu
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya mahasiswa. Nasucha et al. (2023) juga
menekankan pentingnya integrasi pembelajaran agama dengan kompetensi abad ke-21 melalui
pendekatan reflektif dan pemecahan masalah. Selain itu, Khoir et al. (2024) merekomendasikan
penguatan literasi figh berbasis magqasid al-syari‘ah agar mahasiswa tidak hanya memahami
ketentuan hukum, tetapi juga tujuan dan hikmah yang melatarbelakanginya. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum MKWK Agama Islam perlu diarahkan pada integrasi pembinaan akhlak
dan hukum normatif melalui pembelajaran berbasis kasus, diskusi reflektif, dan analisis berbagai
persoalan kontemporer.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi mahasiswa
terhadap materi MKWK Agama Islam bersifat integratif, bukan dikotomis. Pembinaan akhlak dan
hukum normatif dipandang sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi. Temuan ini memberikan implikasi
bahwa pengembangan kurikulum MKWK Agama Islam perlu diarahkan pada integrasi dimensi
moral, spiritual, dan normatif secara proporsional. Dengan demikian, pembelajaran Agama Islam
tidak hanya menghasilkan lulusan yang berkarakter dan berintegritas, tetapi juga memiliki
literasi keagamaan yang kontekstual serta mampu mengimplementasikan ajaran Islam secara

bijaksana dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan preferensi mahasiswa terhadap materi
Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) Agama Islam di Universitas Negeri Surabaya, khususnya
terkait pembinaan akhlak dan hukum normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
memandang kedua materi tersebut memiliki tingkat urgensi yang relatif seimbang dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembinaan akhlak dipersepsikan sebagai fondasi
pembentukan karakter dan integritas moral, sedangkan hukum normatif dipandang sebagai
pedoman praktis dalam menyikapi berbagai persoalan keagamaan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari. Meskipun tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran tergolong
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baik, sebagian besar responden mengharapkan penguatan materi hukum normatif yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan dinamika kehidupan kontemporer.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi mahasiswa terhadap materi
MKWK Agama Islam bersifat integratif, bukan dikotomis. Pembinaan akhlak dan hukum normatif
tidak dipersepsikan sebagai dua orientasi pembelajaran yang saling bertentangan, melainkan
sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam membentuk kompetensi keagamaan
mahasiswa. Temuan tersebut memberikan dukungan empiris bahwa pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi perlu diarahkan pada integrasi dimensi moral,
spiritual, dan normatif secara proporsional sehingga mampu menghasilkan lulusan yang tidak
hanya berkarakter dan berintegritas, tetapi juga memiliki kemampuan memahami serta
mengimplementasikan ajaran Islam secara kontekstual.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan kurikulum
MKWK Agama Islam di perguruan tinggi, khususnya dalam merancang komposisi materi yang
lebih seimbang antara pembinaan akhlak dan penguatan hukum normatif. Integrasi kedua
dimensi tersebut dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis studi kasus, diskusi reflektif,
serta pembahasan persoalan keagamaan kontemporer sehingga pembelajaran menjadi lebih
relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan perkembangan masyarakat.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan responden dari satu
perguruan tinggi sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan analisis deskriptif sehingga belum
mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi preferensi mahasiswa. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan responden dari berbagai perguruan
tinggi dengan karakteristik yang lebih beragam serta menggunakan pendekatan mixed methods
atau analisis inferensial untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
preferensi mahasiswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan implikasinya bagi

pengembangan kurikulum di pendidikan tinggi.
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